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ABSTRAK  

Teddy Kurniawan, 2017: Pengaruh Produk dan Harga Souvenir Terhadap 

Kepuasan Wisatawan di Lapau Panjang Cimpago 

Kota Padang 

 

Souvenir merupakan salah satu barang / produk yang selalu dicari 

wisatawan khususnya pada saat melakukan kunjungan ke suatu destinasi. 

Penelitian ini berawal dari pengamatan peneliti yang menemukan masih adanya 

keluhan dari wisatawan yang mengindikasikan ketidakpuasan wisatawan terhadap 

souvenir di Lapau Panjang Cimpago. Souvenir yang dijual di Lapau Panjang 

Cimpago tidak beragam sehingga wisatawan seringkali tidak menemukan 

souvenir yang diinginkan. Harga souvenir yang dijual kurang sesuai dengan 

kualitas dan jenis produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Produk dan Harga Souvenir Terhadap Kepuasan Wisatawan di Lapau Panjang 

Cimpago Kota Padang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian bersifat asosiatif kausal. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang pernah berkunjung ke Lapau 

Panjang Cimpago Kota Padang yang tidak diketahui jumlahnya secara pasti. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

accidental sampling yang merupakan bagian dari teknik nonprobability sampling. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 97 orang. Pengumpulan data 

menggunakan angket berdasarkan Skala Likert yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya.  

Berdasarkan penilaian wisatawan tentang produk souvenir sebesar 42,27% 

responden menyatakan cukup baik, harga souvenir sebesar 49,48% menyatakan 

cukup baik, dan kepuasan wisatawan sebesar 54.64% responden menyatakan 

kurang puas. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linier berganda 

produk dan harga terhadap kepuasan wisatawan di Lapau Panjang Cimpago Kota 

Padang diperoleh nilai koefisien  R= 0.587, sig = 0,000 < 0.05. Sehingga dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat didimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan produk 

(X1) dan harga (X2) terhadap kepuasan wisatawan (Y) di Lapau Panjang 

Cimpago Kota Padang. Penelitian ini memperoleh nilai R
2 

= 0.344 yang 

menunjukan adanya 34,4% kepuasan wisatawan di Lapau Paanjang Cimpago 

Kota Padang dipengaruhi oleh produk dan harga souvenir. 

Kata Kunci: Produk, Harga, Kepuasan, Wisatawan, Souvenir 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan serangkaian kegiatan wisata dari daerah asal 

menuju daerah tujuan wisata dengan melalui daerah transit. Kegiatan 

perjalanan tersebut melibatkan berbagai komponen yang saling terkait. 

Pariwisata merupakan industri yang didalamnya mencakup pelayanan jasa 

(antara lain, restoran, hotel, travel agency) dan produk souvenir. Dalam 

konteks global, industri dikelompokkan ke dalam tiga kelompok besar yaitu 

industri manufaktur yaitu industri yang memproduksi barang ; industri 

pariwisata yang memproduksi pelayanan dan jasa; dan industri kreatif yang 

memproduksi ide-ide kreatif yang dituangkan ke dalam berbagai bentuk. 

Ketiga industri tersebut saling terkait satu sama lain dan saling berpengaruh. 

Istilah industri kreatif muncul pada awal dekade 90-an pada saat kota-

kota di Inggris mengalami penurunan produktivitas dikarenakan beralihnya 

pusat-pusat industri dan manufaktur ke negara berkembang yang menawarkan 

bahan baku, harga produksi dan jasa yang lebih murah dan terjangkau. Pada 

tahun 1998 Tony Blair sebagai Perdana Menteri Inggris melalui Department 

of Culutre, Media and Sports (DCMS) mendefinisikan industri kreatif sebagai 

ñthose industries which have their origin in individual creativity, skill and 

talent, and which have a potential for wealth and job creation through the 

generation and exploitation of intellectual property and contentò. Definisi 

tersebut kemudian diadaptasi dan menjadi acuan dalam pengembangan 
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industri kreatif negara-negara lain termasuk di Indonesia. Pengembangan 

industri kreatif di Indonesia telah memberikan banyak dampak antara lain 

jumlah tenaga kerja pada tahun 2004 hingga 2006 mengalami penurunan, 

namun pada tahun 2007 ke tahun 2008 terjadi penyerapan tenaga kerja dari 

7,396 juta menjadi 7,686 juta. Kontribusi PDB sektor industri kreatif tahun 

2002-2008 berada pada peringkat 6 sebesar 7,8% lebih tinggi dari rata-rata 

kontribusi sektor konstruksi, sektor keuangan, real estate, dan jasa 

perusahaan, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor listrik, gas dan air 

bersih (Studi Industri Kreatif Indonesia 2009). 

Perkembangan positif dari industri kreatif di Indonesia didukung 

kebijakan dari pemerintah pusat yaitu pada pertengahan tahun 2011 Presiden 

Susilo Bambang Yudoyono melakukan resuffle kabinet dengan mengganti 

nama Kementrian Pariwisata dan Kebudayaan diubah menjadi Kementrian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif atau yang disingkat Kemenparekraf. 

Hubungan pariwisata dan ekonomi kreatif dapat diilustrasikan seperti souvenir 

atau cinderamata dari setiap destinasi wisata yang merupakan hasil karya 

masyarakat lokal. Dengan membeli produk souvenir atau cinderamata, 

wisatawan secara tidak langsung membuka lapangan kerja dan menggerakkan 

ekonomi daerah dan nasional. Sebagai contoh jika melihat kunjungan 

wisatawan ke Sumatera Barat dengan jumlah wisatawan mancanegara 

sebanyak 190 ribu wisatawan dan 2 juta wisatawan nusantara, sehingga 

diperkirakan lebih kurang 2 juta produk yang dapat terjual. Dari ilustrasi 
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tersebut dapat terlihat bahwa pariwisata dan ekonomi kreatif merupakan 

komponen yang saling terkait. 

Industri kreatif merupakan pilar utama dalam mengembangkan ekonomi 

kreatif. Industri kreatif yang didukung ekonomi kreatif memiliki banyak 

keuntungan. Efek berganda (multiplier effect) ekonomi kreatif dan industri 

kreatif antara lain memberikan kontribusi ekonomi secara signifikan, 

menciptakan iklim bisnis yang positif, membangun citra dan identitas bangsa, 

berbasis pada sumber daya, menciptakan inovasi dan kreativitas yang 

merupakan keunggulan kompetitif suatu bangsa, memberikan dampak sosial 

yang positif. Berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2009 Tentang 

Pengembangan Ekonomi Kreatif, terdapat 14 sektor industri yaitu periklanan; 

arsitektur; pasar seni dan barang antik; kerajinan; desain; fashion (mode); film, 

video dan fotografi; permainan interaktif; music; seni pertunjukan; penerbitan 

dan percetakan; layanan komputer dan piranti lunak; radio dan televisi; serta 

riset dan pengembangan. 

Wisata belanja yang merupakan salah satu penunjang dalam sektor 

industri kreatif, terus mengalami pertumbuhan yang signifikan di dunia. 

Berbelanja sudah menjadi suatu hal yang dilakukan oleh wisatawan setiap 

mereka berwisata baik wisatawan nusantara maupun mancanegara yang tidak 

lengkap rasanya apabila wisatawan dalam melakukan suatu perjalanan tidak 

menghabiskan waktu untuk berbelanja. Sebagian orang akan meluangkan 

waktunya untuk melakukan wisata belanja ini, baik dalam perjalanan satu hari, 
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liburan panjang atau perjalanan bisnis, berbelanja sudah menjadi isu penting 

untuk sekarang ini (LeHew dan Wesley, 2007; Friedrich dan Sattler,2005). 

Fenomena yang terjadi di destinasi wisata belanja saat ini menunjukkan 

dari beberapa kawasan bahwa wisatawan melakukan perjalanan wisata dengan 

tujuan ingin belanja sebagai salah satu cara berlibur dan berekreasi sehingga 

banyak wisatawan melakukan perjalanan ke luar negeri yang bertujuan hanya 

untuk berbelanja. Di Asia, Eropa, dan Amerika merupakan suatu destinasi 

penting sebagai tempat wisata belanja dunia, akan tetapi berbelanja di negara 

berkembang merupakan daya tarik tersendiri bagi wisatawan dimana harga 

produk relatif lebih murah. Dengan terus berkembangnya wisata belanja hal 

itu menimbulkan faktor positif karena dapat menjadi salah satu daya tarik di 

suatu destinasi, selain itu dapat meningkatkan kunjungan wisatawan. Akan 

tetapi meskipun wisata belanja terus mengalami pertumbuhan, hal tersebut 

tidak berdampak pada pertumbuhan loyalitas wisatawan terhadap suatu tempat 

belanja. Jumlah wisatawan yang melakukan belanja semakin bertambah 

namun tidak diiringi dengan pertumbuhan tingkat loyalitas wisatawan belanja 

yang pada saat ini masih sangat rendah (Yvette dan Kwang-soo, 2008) 

Kondisi seperti ini mengharuskan setiap perusahaan yang bergerak di 

bidang industri kreatif untuk senantiasa melakukan berbagai strategi agar 

dapat merebut hati wisatawan. Perusahaan harus dapat menerapkan strategi 

yang tepat dalam menarik minat wisatawan untuk melakukan pembelian 

ulang. Ketika minat berbelanja telah muncul, kepuasan wisatawan memiliki 

peranan yang cukup penting bagi perusahaan. Sebab meskipun produk yang 
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ditawarkan lengkap dan bervariasi, bila wisatawan tidak merasa puas dengan 

pelayanan, harga, dan fasilitas yang ditawarkan maka wisatawan akan beralih 

kepada pesaing. Sugiharto (2007) menyatakan bahwa kepuasan wisatawan 

akan menentukan keberhasilan perusahaan. 

Dalam perspektif konsumen, kepuasan wisatawan (customer 

satisfaction) bergantung pada perkiraan kinerja produk dalam memberikan 

nilai relatif (relative value) terhadap wisatawan (Kotler dan Amstrong, 2001). 

Nilai bagi wisatawan ini dapat diciptakan melalui atribut-atribut pemasaran 

perusahaan yang dapat menjadi unsur-unsur stimuli bagi perusahaan untuk 

mempengaruhi wisatawan dalam pembelian. Stimuli adalah setiap bentuk fisik 

atau komunikasi verbal yang dapat mempengaruhi perilaku. Salah satu bentuk 

stimuli yang dapat mempengaruhi wisatawan dan merupakan faktor yang 

dapat dikendalikan oleh perusahaan adalah stimuli pemasaran yaitu melalui 

unsur-unsur strategi bauran pemasaran (Zeithaml dan Bitner, 2001). 

Kepuasan wisatawan sangat tergantung pada tingkat harapan wisatawan. 

Wisatawan dengan tingkat harapan yang tinggi akan sulit dipuaskan, demikian 

sebaliknya wisatawan dengan tingkat harapan yang rendah akan lebih mudah 

dipuaskan. Kepuasan atau ketidakpuasan wisatawan merupakan respon 

terhadap evaluasi ketidaksesuaian atau diskonfirmasi yang dirasakan antara 

harapan sebelfumnya dan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah 

pemakaian (Nasution, 2004). 

Kepuasan merupakan fungsi dari kesan kinerja dan harapan, jika kinerja 

berada di bawah harapan, wisatawan tidak puas, jika kinerja melebihi harapan, 
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wisatawan amat puas atau senang. Tingkat kepuasan yang tinggi atau 

kesenangan menciptakan kelekatan emosional terhadap merek, bukan hanya 

preferensi rasional. Hasilnya adalah kesetiaan wisatawan yang tinggi. 

Kepuasan tidak akan pernah berhenti pada satu titik. Kepuasan bergerak 

dinamis mengikuti tingkat kualitas produk/jasa dan layanannya dengan 

harapan-harapan yang berkembang di benak wisatawan. 

Kepuasan atau kesenangan yang tinggi akan menyebabkan wisatawan 

berperilaku positif, terjadinya kelekatan emosional terhadap merek, dan juga 

preferensi rasional sehingga hasilnya adalah kesetiaan (loyalitas) wisatawan 

yang tinggi (Palilati dalam Winarto, 2008). Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Tjiptono dan Chandra (2005) bahwa kepuasan wisatawan 

menjadi fokus penting bagi produsen karena memberi banyak keuntungan, 

antara lain : hubungan antara perusahaan dan wisatawan lebih harmonis, 

memberi dasar yang baik bagi pembelian ulang dan terciptanya loyalitas 

wisatawan serta membentuk suatu rekomendasi dari individu yang satu ke 

individu yang lain yang menguntungkan bagi perusahaan. Oleh sebab itu, 

perusahaan berusaha sedemikian rupa agar dapat memberikan kepuasan bagi 

wisatawannya. 

Kepuasan wisatawan yang menciptakan loyalitas wisatawan merupakan 

faktor penting dalam kesuksesan perdagangan, misalnya dalam penjualan 

produk souvenir dan kemampuan toko untuk bertahan. Pada era pasar modern 

saat ini, loyalitas dapat ditentukan langsung oleh ekspektasi wisatawan 
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terhadap produk dan jasa yang ditawarkan, atau juga oleh aplikasi bauran 

pemasaran souvenir yang ditetapkan (Chang dan Tu, 2005). 

Strategi bauran pemasaran adalah himpunan asas yang secara tepat, 

konsisten, dan layak dilaksanakan oleh para perusahaan guna mencapai 

sasaran pasar yang dituju (target market) dalam jangka panjang dan tujuan 

perusahaan dalam jangka panjang (objective), dalam situasi persaingan 

tertentu. Dalam strategi bauran pemasaran ini, terdapat strategi bauran 

pemasaran (marketing mix), yang menetapkan komposisi terbaik dari keempat 

komponen atau variabel pemasaran, untuk dapat mencapai sasaran pasar yang 

dituju sekaligus mencapai tujuan dan sasaran perusahaan. Menurut Assauri 

(2013:198) empat unsur strategi bauran pemasaran yaitu : strategi produk, 

strategi harga, strategi penyaluran atau distribusi dan strategi promosi. 

Menurut Kotler dalam Situmorang (2011:158), bauran pemasaran 

(marketing mix) merupakan taktik dalam mengintegrasikan tawaran, logistik, 

dan komunikasi produk atau jasa suatu perusahaan. Marketing mix bisa 

dikelompokkan lagi menjadi dua bagian, yaitu penawaran (offering) yang 

berupa product dan price, serta (access) yang berupa place dan promotion. 

Sumatera Barat memiliki berbagai tempat wisata yang sangat berpotensi 

untuk dikembangkan. Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Sumatera 

Barat menjadi salah satu kesempatan bagi industri souvenir secara khusus 

untuk mengembangkan bisnisnya. Salah satu tempat wisata di Sumatera Barat 

yaitu Kota Padang. 
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Kota Padang banyak memiliki objek wisata yang bagus dan berkualitas, 

Hal ini dapat dilihat dari mulai ramainya masyarakat yang mengujungi objek 

wisata salah satunya Kawasan Danau Cimpago. sehingga sektor pariwisata 

harus dikembangkan dengan maksimal. karena jika pariwisata maju maka 

makin besar pula pendapatan suatu daerah dan penduduk setempat khususnya 

yang berada di sekitar objek wisata. 

Kawasan wisata yang saat ini sedang mendapatkan perhatian dari 

pemerintah adalah Kawasan Danau Cimpago yang juga telah menjadi pusat 

perhatian dari wisatawan, media dan pemerhati pariwisata karena di daerah ini 

memiliki potensi wisata yang sangat bagus, namun tidak berkembang seperti 

harapan. Kawasan ini menjadi ramai setelah dibukanya akses jalan mulai dari 

persimpangan Jl. Belakang Olo terus menyusuri pinggiran pantai sampai ke 

persimpangan Hotel Pangeran Beach. Kawasan Danau Cimpago ini berada di 

bagian barat Kota Padang, tepatnya di Kel. Purus, Kec. Padang Barat pada 

koordinat S 0
0
 55ô 55,54ò E 100

0
 21ô 01,99ò dan berjarak 3 km dari pusat Kota 

Padang.  

Sesuai dengan program Pemerintah Kota Padang untuk mewujudkan 

objek wisata Kota Padang menjadi wisata keluarga dan konvensi yang layak 

dan ramah, di bagian timur kawasan ini dibangun kios untuk berjualan dalam 

rangka mengakomodir pedagang yang sebelumnya berjualan di sebelah barat 

dengan membangun Lapau Panjang Cimpago (selanjutnya disebut LPC). 

Pemindahan ini bertujuan untuk memperindah kawasan ini sehingga 

pemandangan ke arah pantai terbuka, parkir lebih luas, dan pedagang lebih 
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tertata dengan baik dan dijadikan sebagai sentra kuliner dan souvenir. Salah 

satu toko yang menjual souvenir di LPC adalah Toko INYIAK Souvenir. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Toko INYIAK souvenir di Lapau Panjang Cimpago 

 

Toko souvenir yang berada di LPC tersebut menyediakan beberapa 

produk souvenir seperti fashion atau kaos yang bertuliskan kata atau istilah 

unik dalam bahasa minang. Selain itu toko ini juga menjual aksesoris berupa 

gelang dan gantugan kunci. 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. Produk Souvenir di Lapau Panjang Cimpago 
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Di LPC ini diharapkan wisatawan dapat meningkatkan angka 

pengeluaran melalui wisata belanja pada sektor industri kreatif. Selain itu 

karena LPC masih dalam proses pengembangan oleh Pemerintah Daerah Kota 

Padang, sehingga masih banyak ditemukan keluhan dari wisatawan tentang 

produk, harga, lokasi, dan promosi khusunya dalam hal produk souvenir yang 

dijual di LPC. 

Melihat permasalahan yang ada ini, dimana masih banyak keluhan yang 

dirasakan oleh wisatawan, dalam hal ini pengunjung LPC belum mencapai 

kepuasan sebagai seorang wisatawan. Dimana ñKepuasan Wisatawanò adalah 

tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dia 

rasakan dibandingkan dengan harapannyaò (Fandy Tjiptono, 2004: 146). Hal 

ini menandakan bahwa masih belum sesuai antara harapan dan kenyataan 

yang dirasakan oleh wisatawan yang berkunjung ke LPC. 

Berdasarkan hasil observasi awal penulis pada bulan Januari 2017, di 

kawasan LPC ini hanya terdapat 2 (dua) penjual souvenir dan itupun tidak 

lengkap (hanya penjual aksesoris dan baju). Seharusnya dengan sudah adanya 

tempat yang disediakan dan juga salah satu tempat yang ramai dikunjungi 

wisatawan, hendaknya di LPC tersebut sudah ada yang menjual souvenir 

lainnya khususnya yang berciri khas daerah (Kota Padang). Hal ini 

menunjukkan pedagang souvenir belum memiliki pemahaman yang baik 

tentang atribut bauran pemasaran yang melekat di dalam produk souvenir dan 

kurang melihat peluang dan prospek yang besar dalam memproduksi atau 

menjual souvenir ini. 
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Selanjutnya untuk memperdalam kajian permasalahan peneliti 

melakukan wawancara terhadap 10 orang wisatawan yang datang berkunjung 

ke LPC, peneliti menemukan masih adanya keluhan dari wisatawan. Berikut 

keluhan wisatawan yang dikelompokkan kepada 2 atribut yaitu produk dan 

harga.  

Pada atribut produk, 7 orang wisatawan mengeluhkan souvenir yang 

dijual tidak beragam, souvenir yang tersedia tidak lengkap sehingga mereka 

seringkali tidak menemukan souvenir yang dicari. Mereka berpendapat 

sebaiknya ada jenis souvenir mulai dari ukuran yang kecil seperti pena, asbak, 

pin hingga baju dan pajangan berbentuk ukiran yang ada ciri khas Pantai 

Padang secara khusus atau Kota Padang pada umumnya. Pada atribut harga, 6 

orang wisatawan mengeluhkan harga yang tidak sesuai dengan kualitas 

produk. Menurut mereka harga souvenir harus dipertimbangkan lagi, minimal 

untuk tahap awal ini dapat memancing wisatawan untuk datang dan membeli, 

dan mungkin setelah itu dapat ditinjau kembali setelah mengevaluasi harga 

yang ditawarkan. Menyadari bahwa pentingnya menerapkan bauran 

pemasaran yang tepat agar bisa memenuhi dan memuaskan keinginan 

wisatawan, maka penelitian ini dinilai penting untuk dilakukan dalam hal 

memberikan pemahaman kepada pengelola maupun penjual souvenir tentang 

atribut bauran pemasaran yang melekat di dalam suatu produk dan 

pengaruhnya terhadap kepuasan wisatawan. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ñPengaruh Produk dan Harga Souvenir Terhadap 

Kepuasan Wisatawan Di Lapau Panjang Cimpago Kota Padangò. 

B. Indentifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :  

1. Peningkatan jumlah wisatawan  tidak diiringi dengan peningkatan minat 

berbelanja terhadap souvenir. 

2. Masih adanya keluhan dari wisatawan mengindikasikan ketidakpuasan 

wisatawan terhadap souvenir di Lapau Panjang Cimpago. 

3. Souvenir yang dijual di Lapau Panjang Cimpago tidak beragam 

sehingga wisatawan seringkali tidak menemukan souvenir yang 

diinginkan. 

4. Harga souvenir yang dijual kurang sesuai dengan kualitas dan jenis 

produk. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan uraian di atas , maka peniliti membatasi masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kualitas Produk Souvenir di Lapau Panjang Cimpago 

2. Harga Souvenir di Lapau Panjang Cimpago 

3. Kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Lapau panjang Cimpago. 

4. Pengaruh kualitas produk dan harga souvenir terhadap kepuasan 

wisatawan yang berkunjung ke Lapau Panjang Cimpago. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kualitas produk souvenir di Lapau Panjang Cimpago? 

2. Bagaimana harga souvenir di Lapau Panjang Cimpago? 

3. Bagaimana kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Lapau Panjang 

Cimpago? 

4. Bagaimana pengaruh kualitas produk dan harga souvenir terhadap 

kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Lapau Panjang Cimpago? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kualitas produk souvenir di Lapau Panjang 

Cimpago. 

2. Untuk mengetahui harga souvenir di Lapau Panjang Cimpago. 

3. Untuk mengetahui kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Lapau 

Panjang Cimpago. 

4. Untuk menganalisis pengaruh produk dan harga souvenir terhadap 

kepuasan wisatawan yang berkunjung ke Lapau Panjang Cimpago. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada manfaat yang dapat 

diambil bagi semua pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat yang dapat 

diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat member masukan kepada 

pemerintah khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan sebagai 

pengelola objek wisata melalui pengusaha dan penjual souvenir dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan mengenai produk dan harga 

souvenir dan kepuasan wisatawan. 

2. Bagi Jurusan FPP-UNP 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

penelitian di lingkungan Universitas Negeri Padang, Khususnya di 

Jurusan Pariwisata FPP-UNP. 

3. Bagi Pedagang 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, saran, dan 

informasi untuk pedagang untuk memahami tentang penerapan produk 

dan harga souvenir dan pengaruhnya terhadap kepuasan wisatawan. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan wawasan dan pemahaman tentang produk 

dan harga serta pengaruhnya terhadap kepuasan wisatawan. 

5. Bagi Peneliti lainnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi peneliti berikutnya dan dijadikan referensi sebagai bahan 

pembelajaran. 

 

 

 


